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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Observasi yang telah penulis lakukan di lapangan serta 

di dukung dengan data-data yang penulis dapatkan lalu di olah berdasarkan 

tanggapan responden yang penulis jadikan sampel pada penelitian ini, serta 

ditambah dengan hasil wawancara yang penulis telah lakukan baik dengan pihak 

Masyarakat sebagai pelaku UMKM ataupun kepada pihak Dinas Koperasi 

UMKM Kota Pekanbaru, setelah semua hasil di atas di olah dan di lakukan 

analisis maka penulis mendapatkan hasil penelitian pada penelitian ini yang 

berjudul Pelaksanaan Pemberdayaan Ekonomi Kerakyatan Oleh Dinas Koperasi 

Usaha Mikro Kecil Menengah Pekanbaru (Studi Kasus: Pemberdayaan Usaha 

Mikro Kecil Menengah Dalam Menghasilkan Produk Berkualitas). Yang mana 

hasil yang di dapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penumbuhan Kemandirian dan Kewirausahaan UMKM 

Sesuai dengan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan pihak Dinas 

Koperasi UMKM Kota Pekanbaru dan juga Masyarakat sebagai pelaku 

UMKM, untuk penumbuhan kemandirian dan kewirausahaan UMKM di 

Kota Pekanbaru masih dalam proses pelaksanaan, dan belum mencapai 

target secara keseluruhan, hal ini dikarenakan belum semua anggota dari 

UMKM di kota Pekanbaru mendapatkan atau dapat merasakan program-

program yang telah di bentuk oleh Dinas Koperasi UMKM Kota 

Pekanbaru, hal ini dikarenakan keterbatasan waktu dan juga personil yang 

dimiliki. 
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2. Pengembangan Usaha Berbasis Potensi Daerah dan Berorientasi Pasar 

Sesuai dengan Kompetensi UMKM. 

Didalam pelaksanaannya pihak Dinas Koperasi UMKM Di Kota 

Pekanbaru telah menciptakan metode-metode di dalam program yang 

bertujuan untuk meningkatkan dan juga pengembangan usaha berbasis 

potensi daerah, dan focus yang paling utama yang di rancang adalah untuk 

memenuhi kebutuhan modal para pengusaha, dengan demikian maka 

Dinas Koperasi UMKM Di Kota Pekanbaru membentuk Koperasi guna 

memenuhi salah satu kebutuhan pokok pemilik usaha. Dan jenis usaha 

yang menjadi facus di dalam pengembangan usaha berbasis potensi 

daerah adalah kerajinan Tenun Songket. 

3. Peningkatan Daya Saing UMKM 

Di dalam proses peningkatan produk yang dihasilkan oleh pelaku usaha 

UMKM di kota Pekanbaru, Dinas Koperasi telah menyusun program yang 

akan di realisasikan dalam beberapa tahap, dan beberapa program yang di 

buat oleh Dinas Koperasi UMKM adalah dengan adanya fasilitas 

permodalan, dan menciptakan sebanyak-banyaknya kegiatan koperasi 

yang nantinya dapat di manfaatkan oleh pelaku usaha UMKM untuk 

meningkatkan permodalan mereka dan juga untuk meningkatkan kualitas 

produksi yang ada di dalam usaha mereka sendiri. Selain itu pemberian 

pelatihan-pelatihan yang bertujuan untuk menambah pengetahuan para 

pelaku usaha UMKM juga menjadi salah satu program Dinas Koperasi 

UMKM Di Kota Pekanbaru. 
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4. Penyelenggaraan Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pengendalian Secara 

Terpadu. 

Berdasarkan hasil yang penulis dapatkan di lapangan, penulis 

mendapatkan jawaban yang diberika oleh pihak Dinas Koperasi UMKM 

Di Kota Pekanbaru bahwa pelaksanaan penyelenggaraan Perencanaan 

pembentukan Program telah dilakukan di setiap tahunnya, akan tetapi 

memang kendala yang paling utama yang di hadapi dalam 

mereleasisasikan program tersebut adalah masalah pendanaan dan juga 

waktu yang tidak mencukupi dengan keterbatasaan personil 

pelaksananya. Dan pengawasan yang dilakukan pihak Dinas Koperasi 

UMKM Di Kota Pekanbaru dalam hal ini tetap dilakukan dengan focus 

utamanya adalah pengawasan mengenai perizinan dan juga pengawasan 

mutu hingga kualitas produk yang dihasilkan. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dilapangan, penulis 

menemukan beberapa permasalahan yang belum terpecahkan oleh Dinas 

Koperasi UMKM Di Kota Pekanbaru, dan dengan didasari hal tersebut maka 

penulis akan memberikan saran, dan adapun saran tersebut antara lain adalah: 

1. Dinas Koperasi melakukan pelaksanaan program merata keseluruh 

anggota UMKM yang ada di Kota Pekanbaru, sehingga tidak ada kesan 

yang timbul seperti pilih kasih di dalam pelaksanaan program. 

2. Dinas Koperasi UMKM Kota Pekanbaru menambah jumlah personilnya 

yang bertugas untuk pelaksanaan program yang dibuat, hal ini bertujuan 

agar keseluruhan program yang di tetapkan dapat di realisasikan dengan 



 

 

94 

sepenuhnya, dan semua masyarakat pelaku usaha UMKM dapat 

merasakan dampak dari kebijakan program tersebut. 

3. Palaku usaha UMKM harusnya lebih aktiv dan lebih menuntut kepada 

Dinas Koperasi UMKM Di kota Pekanbaru, hal ini bertujuan agar Dinas 

Koperasi UMKM memiliki beban untuk merealisasikan program-program 

yang telah mereka buat. 


